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Abstrak

Reformasi sistem perizinan melalui Online Single Submission (OSS) untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas pelayanan publik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan penerapan OSS dengan
kepuasan masyarakat atas pelayanan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu. Dalam
mengembangkan layanan publik, khususnya dalam memberikan izin usaha kepada masyarakat dengan menggunakan
platform berbasis elektronik. Metode yang digunakan dalam peneilitian ini adalah metode penelitian kuantitatif
menggunakan analisis korelasi. Dengan teknik pengumpulan data primer (angket/kuesioner, dokumentasi,
wawancara) dan sekunder (buku, artikel ilmiah). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa uji hipotesis secara
statistk memiliki interprestasi menerima H. dan menolak Ho bila nilai ryy > 0, artinya ada hubungan yang positif
antara penerapan OSS dengan kepuasan masyarakat atas pelayanan DPMPTSP. Penelitian ini menunjukkan bahwa
0SS efektif dalam meningkatkan kepuasan masyarakat atas pelayanan DPMPTSP. Hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai acuan dalam melakukan evaluasi dan pengembangan pelayanan publik yang lebih efektif.

Kata kunci: Online Single Submission (OSS), Kepuasan Masyarakat, Pelayanan Publik

Abstract

Reform of the licensing system through Online Single Submission (OSS) to improve the efficiency and
effectiveness of public services. This study aims to analyze the relationship between the implementation of OSS and
public satisfaction with the services of the Investment and One-Stop Integrated Service Office. In developing public
services, especially in providing business licenses to the public using an electronic-based platform. The method used
in this study is a quantitative research method using correlation analysis. With primary data collection techniques
(questionnaires, documentation, interviews) and secondary (books, scientific articles). The results of this study
indicate that the statistical hypothesis test has an interpretation of accepting Ha and rejecting HO if the rxy value>
0, meaning that there is a positive relationship between the implementation of OSS and public satisfaction with
DPMPTSP services. This study shows that OSS is effective in increasing public satisfaction with DPMPTSP services.
The results of this study can be used as a reference in evaluating and developing more effective public services.
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1. PENDAHULUAN

Pemerintahan di era globalisasi ini harus mampu meningkatkan kualitas teknologi publik dan aktif
berpartisipasi dalam menyediakan informasi bagi masyarakat, serta dihadapkan pada tuntutan untuk
mencapai tingkat efektivitas yang lebih tinggi. Keberhasilan implementasi suatu sistem dapat diukur dari
kinerjanya yang baik, yang mencakup kemampuan perangkat keras dan perangkat lunak dalam mendukung
sistem, serta kemudahan penggunaannya yang berdampak pada peningkatan kinerja individu maupun
organisasi. Kualitas sistem elektronik menjadi fokus utama bagi para pemangku kepentingan (Kasriah,
2022).

Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko melalui Sistem Online Single Submission (OSS)
merupakan pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
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Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang. Online
Single Submission (OSS) Berbasis Risiko wajib digunakan oleh Pelaku Usaha, Kementerian/Lembaga,
Pemerintah Daerah, Administrator Kawasan Ekonomi Khusus (KEK), dan Badan Pengusahaan Kawasan
Perdagangan Bebas Pelabuhan Bebas (KPBPB). Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021
terdapat 1.702 kegiatan usaha yang terdiri atas 1.349 Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI)
yang sudah diimplementasikan dalam Sistem OSS Berbasis Risiko.

Dengan melakukan reformasi pada sistem perizinan, pemerintah berupaya mendorong standarisasi
untuk membuat birokrasi perizinan di tingkat pusat dan daerah menjadi lebih sederhana, lebih cepat, dan
terintegrasi. Upaya tersebut tercermin dalam keluarnya Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 24
Tahun 2018 tentang Pelayanan Perizinan Berusaha Terintegrasi secara elektronik. Salah satu yang
membantu layanan perizinan melalui Sistem Online Single Submission (OSS) adalah DPMPTSP sebagai
penyelenggara layanan publik yang tercantum pada (Peraturan Walikota Kota Probolinggo Nomor 116,
Tahun 2021) pasal 7 ayat (1) dan (2) yang berbunyi:

(1) Pelaksanaan Pelayanan Perizinan Berusaha oleh DPMPTSP sebagaimana dimaksud dalam Pasal
6 ayat 2 huruf a sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang-undangan mengenai
penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko.

(2) Pelaksanaan pelayanan Perizinan Berusaha di Daerah menggunakan Sistem OSS yang dikelola
oleh Pemerintah Pusat terhitung sejak Sistem OSS berlaku efektif sesuai dengan ketentuan
Peraturan Perundang-undangan mengenai penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko.

Gambar 1. 1 Tampilan Menu Program OSS

Masuk

Nomeor Ponsel, Email, atau Username

=

Kata Sandi

kun? Daftar

Sumber: https://images.app.goo.gl/MzMZEVHCbhXMoTeji8

Online Single Submission (OSS) ini merupakan trobosan terbaru di bidang pelayanan publik yang
memberikan suatu layanan berupa pelayanan kepada masyarakat dalam melakukan perizinan usaha dengan
menggunakan berbasis elektronik. Sistem dapat diakses oleh masyarakat melalui link web berikut https://ui-
login.oss.go.id/login. Melihat Program Online Single Submission (OSS) sebagai inovasi pelayanan
guna menghadirkan pelayanan publik yang efektif dan efisien. Faktor-faktor pendorong tersebut dapat
dilihat dari sisi internal inovator maupun dari sisi eksternalnya.

Dimana sebelum memasuki era globalisasi banyak kegiatan pelayanan yang dilakukan secara tatap
muka sehingga kurang efektif dan efisien. Pemberian pelayanan perizinan dilakukan secara manual oleh
aktor pemberi layanan misalnya pemohon melakukan pengisian data dengan cara mengisi form yang sudah
disediakan. Proses perizinan usaha dilakukan secara manual. Ini mencakup pengumpulan dokumen,
kunjungan ke berbagai instansi terkait, dan proses administratif lainnya yang dapat memakan waktu dan
biaya. Proses perizinan yang panjang dan rumit dapat menyebabkan keterlambatan dalam memulai usaha.
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Selain itu, pemohon juga harus mengeluarkan biaya tambahan untuk memenuhi persyaratan perizinan. Pada
beberapa kasus, pemohon harus memberikan data yang sama kepada beberapa instansi yang berbeda,
menyebabkan duplikasi data dan memperlambat proses. Menteri Koordinator Bidang Perekonomian,
bersama dengan para menteri dan kepala lembaga, secara resmi meluncurkan penerapan Sistem Online
Single Submission (OSS) (Kusnadi, 2020).

Program ini merupakan inisiatif pemerintah untuk mengembangkan layanan publik, khususnya dalam
memberikan izin usaha kepada masyarakat dengan menggunakan platform berbasis elektronik. OSS
memungkinkan pemohon untuk mengajukan perizinan secara online melalui platform yang terintegrasi.
Hal ini mempermudah akses dan mempercepat proses pengajuan. Proses perizinan yang lebih efisien dan
terintegrasi melalui OSS dapat menghemat waktu dan biaya bagi pemohon. Pemohon tidak perlu lagi
mengunjungi berbagai instansi secara fisik. Dengan adanya OSS, data pemohon dapat diintegrasikan di
berbagai instansi terkait. Ini mengurangi duplikasi data dan mempercepat proses evaluasi. OSS memberikan
tingkat transparansi yang lebih tinggi dalam proses perizinan. Pemohon dapat melacak status pengajuan
mereka dan mendapatkan informasi yang lebih jelas.

Menurut sucahyo dalam penelitian ini (2022) pemerintah memperkenalkan sistem layanan tunggal
berbasis daring yang disebut Online Single Submission (OSS) untuk menyediakan pelayanan perizinan
terpadu. Hal ini bertujuan untuk menyederhanakan proses perolehan izin bagi pelaku usaha. Penerapan
Sistem Online Single Submission (OSS) dalam penyediaan layanan perizinan usaha, investasi, dan integrasi
satu pintu di Kabupaten Probolinggo mencerminkan kemajuan teknologi yang telah menjadi kebutuhan
mendasar dalam perkembangan zaman. Dalam konteks ini, setiap individu diharapkan dapat mengikuti dan
beradaptasi dengan evolusi teknologi yang terus berkembang. Perubahan ini memberikan dampak yang
signifikan pada kebutuhan individu masing-masing, karena tanpa koordinasi perkembangan teknologi,
memastikan kenyamanan aspek teknis menjadi suatu tantangan yang sulit.

Nur Aisyah Abdullah (2022) mengkaji dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pencapaian hasil
dari tingkat kepuasan masyarakat pengguna sistem Online Single Submission (OSS) menggunakan metode
DeLone dan McLean di Kabupaten Pangkep terhadap ketiga sub variabel yang diukur berada pada kategori
sangat puas ini terlihat dari presentase kategori nilai yang di peroleh dari seluruh responden yang tinjau
dari nilai realiabilitas butir instrument berada pada kategori sangat tinggi dengan presentase 0,854%.

Parakarsa Dwi (2022) meneliti terkait Pengaruh Inovasi Pelayanan Dan Kualitas Pelayanan Terhadap
Kepuasan Masyarakat Pada Kantor Kecamatan Belakang Padang Di Kota Batam. Dalam penelitian
terdahulu menjelaskan bahwa Tingkat Kepuasan Masyarakat Pengguna Sistem Online Single Submission
(OSS) terhadap ketiga sub variabel tersebut adalah sebagai berikut: (1) Kualitas Sistem mencapai tingkat
kategori sangat puas dengan presentase sebesar 75%. (2) Kualitas Informasi mencapai tingkat kategori
sangat puas dengan presentase sebesar 65%. (3) Kualitas Pelayanan mencapai tingkat kategori sangat puas
dengan presentase sebesar 95%.

Fokus penelitian ini yaitu kepuasan masyarakat terhadap Program Online Single Submissin (OSS)
Kota Probolinggo. Tujuan penelitian, sebagai acuan untuk melihat bagaimana hubungan pelayanan
program Program Online Single Submissin (OSS) ini terhadap kepuasan masyarakat dalam perizinan
usaha, apakah program ini berhubungan dengan tingkat kepuasan masyarakat terhadap layanan yang
diberikan. Dengan demikian, untuk mengetahui terkait program Layanan Online ini perlu suatu evaluasi
terhadap program.
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2. METODE

Pendekatan dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis korelasi.
Menurut Sugiyono (2023) metode penelitian kuantitatif dapat dimaknai sebagai pendekatan penelitian yang
berakar pada filsafat positivisme. Pendekatan ini digunakan untuk menginvestigasi pada suatu populasi atau
sampel tertentu, melibatkan pengumpulan data dengan memanfaatkan instrumen penelitian, dan
menerapkan analisis data berorientasi kuantitatif atau statistik. Tujuan utama dari metode ini adalah untuk
menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.Data yang berupa angka tersebut diolah dan
dianalisis untuk mendapatkan suatu informasi di balik angka-angka tersebut. Menurut Sugiyono (2018:286)
analisis korelasi adalah teknik statistik yang digunakan untuk mengukur dan memahami hubungan antara
dua atau lebih variabel dalam suatu data. Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui derajat atau
keeratan hubungan antara kedua variabel numerik tersebut. Jumlah Pengguna OSS sebagai populasi yang
menghasilkan sampel 100 responden. Sumber data yang digunsksn dalam penelitian ini menggunakan jenis
data primer (angket/kuesioner, dokumentasi, wawancara) dan sekunder (buku, artikel ilmiah).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

OSS merupakan platform berbasis elektronik yang digunakan untuk memberikan izin usaha kepada
masyarakat dengan lebih mudah, cepat, dan terintegrasi. Sistem ini wajib digunakan oleh semua pelaku
usaha, Kementerian/Lembaga, Pemerintah Daerah, dan lain-lain. Dalam proses penelitian ini populasi data
dilihat dapat dilihat dari jumlah penduduk yang mempengaruhi penggunaan program OSS yang dapat

dilihat sebagai beriku Gambar 1. 2 Jumlah Penduduk Kota Probolinggo

Jurmilah Pendueduk Ecta Probolinggo
Menurut Jenis Kelamin daon Kelompok Urmur, 2023

Kelompok Rasio Jenis

Loakci-lewk Ferempuan Jumilah

3}
L)

-2 10.224 10.008 20232 102,14

) F 480 F 220 18.430 102, &80
o-14 2413 F.133 18744 105,24
1519 F.901 7.340 19.24] 106,01
2024 2.4617 7242 18.84] 104,08
2529 F.568 F 350 18918 102,33
o34 2.308 2237 18.545 10077
3539 2207 7292 18 49% ¥R.09
40-24 8.988 ?.064 18.052 7714
45-47 8.541 28179 17.340 ?6,85
5054 7707 8170 15877 7433
55-57 6291 F.oan 13.322 87,48
S0-64 5.182 5.579 10,781 ¥2.55
G557 3768 4 209 77 8% 52
TO-T4 2323 2819 5142 82 41

75+ 1.800 3141 4,741 57.31

Jurmilah 121.500
2022 120.545 122 655 243,200 78,28
2021 119577 121.625 241 202 ¥B.32

Sumber : probolinggokota.bps.go.id
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Bila dirinci menurut kelompok umur, jumlah penduduk laki-laki lebih banyak dibanding perempuan
untuk umur 0 s.d 34 tahun, hal tersebut juga dapat dilihat dari nilai rasio jenis kelamin yang lebih dari 100
persen. Namun untuk penduduk umur 35 tahun keatas jumlah penduduk berjenis kelamin perempuan lebih
banyak dibanding laki-laki. Rasio jenis kelamin usia 75+ sebesar 57,31 persen terendah dibandingkan
kelompok umur lainnya atau bisa dikatakan pada kelompok usia ini jumlah penduduk laki-laki hanya
separuh dari jumlah penduduk perempuan.

Gambar 1. 3 Jumlah Bidang Usaha di Kota Probolinggo

Jumlgh Skala Usaha (unif
Untan Uraian UsahalPerusafiaan| Usaha Mikio Kecil | Usaha Menengah — {Disrbusi (4
(uni) (MK) Besar (UMB)
A [Pertaian, Kehutanen, dan Perkanen - - - -
B |Periambangen dan Penggalian 3 3 . 0
C |Industi Pengeloaan 11 459 (] 03
D |Pengadaan Listik dan Gas 1 1 5 0,04
E |Pengadaen A, Pengelolaan Sampah, Limdeh den Daur Ung 180 15 ! 04
Foo Kok 3 1% 19 Ly
G |Percagangan Besardan Eceran, Reparasi Nobi dan SepedaMotor | 14147 13861 i) Kl
H o {Transporasioen Pergudangan 263 20 % 618
| |Pengadaan Akomodasi dan Makan Minum 813 6L 1 1891
) {Inomasi den Komunkasi (] 8l 1 26
K |JasaKeuangan dana Komunkasi 0 1% % 0%
L [RedEsta 3l 54 3 1%
M [Jaasa Perusaan i ) 4 18
0 [Aaministrasi Pemerintahan, dan Perahanan dan Jaminan Sosial Waj . . . .
P |lasa Pendkan 80 18 10 26
0 |JasaKesehatan dan Kegiatan Sosia m i T 08
RSTU [asaLamya Rt 3% T 0701
Kota Probolinggo 330 378 i) 10000

Sumber : probolinggokota.bps.go.id, (2024)

Di Kota Probolinggo, terdapat beragam bidang usaha yang tersebar di seluruh wilayahnya. Namun, data
menunjukkan bahwa mayoritas dari bidang usaha ini terkonsentrasi dalam sektor perdagangan. Dalam
angka, sektor perdagangan ini mencakup sebesar 42,37% dari total distribusi bidang usaha di kota tersebut,
yang mencapai 100,00%. Hal ini menandakan bahwa perdagangan menjadi sektor utama yang dominan
dalam perekonomian Kota Probolinggo.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mayoritas penduduk Kota Probolinggo cenderung mencari
mata pencaharian mereka di sektor perdagangan. Ini menunjukkan pentingnya sektor perdagangan dalam
menciptakan lapangan kerja dan menyediakan sumber penghasilan bagi penduduk setempat. Kondisi ini
juga mencerminkan karakteristik ekonomi dan pola kerja masyarakat di Kota Probolinggo, yang sangat
dipengaruhi oleh kegiatan perdagangan sebagai tulang punggung perekonomian lokal. Adapun data jumlah
usaha menurut data kecamatan di Kota Probolinggo, sebagai berikut:
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Gambar 1. 4 Jumlah Usaha Menurut Kecamatan di Kota Probolinggo

010 Kademangan 5340 5227 113 15.99

011  Kedopok 4757 4700 57 14.25
020 Wonoasih 5077 5028 49 15.20
030 Mayangan 10226 10005 221 3063
031 Kanigaran 7991 7825 166 2393
Kota Probolinggo 33301 32785 606 100.00

Sumber : probolinggokota.bps.go.id (2024)

Dengan jumlah dan tingkat usaha yang dominan pada bidang perdagangan. Dalam bidang perdagangan,
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas dan efektivitas usaha tersebut, salah satunya adalah
pendidikan.

Gambar 1. 5 Fasilitas Pendidikan di Kota Probolinggo Menurut Data BPS

Jumlah Sekolah

SD/MI 140 144 141 146 139
SLTP 38 40 40 40 44
SLTA 39 40 40 41 40

Sumber : probolinggokota.bps.go.id (2024)

Pendidikan mempengaruhi kualitas dari setiap pemiliki usaha, terutama dalam hal mengerti dan
mengaplikasikan strategi bisnis yang efektif. Dengan jumlah fasilitas pendidikan yang cukup, pemiliki
usaha dapat memperoleh ilmu dan keterampilan yang diperlukan untuk mengembangkan usaha mereka.
Dengan pendidikan yang cukup, pemiliki usaha dapat memahami pasar, mengembangkan strategi
marketing, dan mengendalikan finansial usaha mereka dengan lebih baik.
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Gambar 1. 6 Pendapatan Perkapita Kota Probolinggo

m = =)
1. Fendapatan Asli Dassah (PAN/Regional Revemes TEI 6B 545 S0 212 BE 005 B
1.1 Pajak DeerahdRegona B I3 435 937,21 47 47 BEZ D
1.2 Retribesi Desstahy'Begvovien’ Retribalizn 12619 07EA1 13 32267434
1.3 Hiziil Perwishaan Milk Daerah dan Pengslalaan 1 7D BAEST 1 517 244 65
Eekaypaan Deerah yang Dipisahkan
Regiomad F-(hne of Coropay Revasus ond Sepdres
Mamagerent of Regiovy Hsnlh
1.4 Lain-dain PAD yang Sah/Oaher Begiooal Bevenue 130930 7Ta6 71 150 558 237, 4
L Dama Pesimbangan'Bolomce Favmds 680 613 BES IR 62D 201 625683
1.7 Bagi Haell PajadeS K Sharing Rewsnoae 35DE6 S5B 49 47 557 D469
1.2 Bagi Hasdl Buban PajadSurmber Darya dllam 44 BE6 155 63 748 176,05
ot - B S BevenueNaton Fessunces
L3 Dena Aok UmomiGenen’ Alocation Fund 433 274 640,00 43513 63400
.4 D Ak Ko Sesi Al en Fud E2T1ZEIB 21 TE A2 T4BAD
1.5 Dana Insentif Daerah [DID) 3972 663,00 =
3. Lasn-lain Fendapatan yang Sah/ e Bevenue 9T TI3 D61 3Y TED B3 60357
3.1 Perdapatan Hah! Gran? I GEB TI9ET I3 0438 100,00
3.2 Duna DaruratfEoergency Fond - -
1.3 Dana Bagi Fardl Pajak dari Prowinsi dan Pemerinizh T4 122TT 102 335 257,57
o Jrfhesr Fagingl Gowvermmen s
1.4 Dena Perrpesvaian dan THonomi Deeah - 3 71T OIF.00
Regiendl AdjasimentT dnd’ dudsnasty Fomd’
1.5 Baniuan Keeafgan dan Proving ala Pemerintah 935 219,00 TN Z19.00
Desxtah LaintrpaFindecial Acikraocs frivn Passiockal or
Dty Regronial Govermmsnds
3.6 LainmyalOrers = =
LrtrtaniNore —
Samteritawre  Bsdas Pendapaian, Pengelolssn Erusngan das A= fatz Pobtolrggo Seemsoe, Finasasl Massgement and Ssrers
Ayerny oo Frabolnago

Jumlah usaha dapat berpengaruh pada hasil pendapatan perkapita. Dalam konteks ekonomi, jumlah unit
usaha berpengaruh positif. Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) memiliki peranan yang penting
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi di Indonesia, serta mampu memberikan kontribusi terhadap
pendapatan per kapita daerah. membantu meningkatkan pendapatan per kapita di daerah-daerah, UMKM
secara langsung memperbaiki kesejahteraan masyarakat setempat. Dengan demikian, mereka tidak hanya
menjadi pemain utama dalam perekonomian nasional, tetapi juga agen pembangunan yang kuat di tingkat
lokal.

Penelitian ini menemukan data yang menunjukkan bahwa penerapan program Online Single
Submission (OSS) memiliki hubungan yang signifikan terhadap tingkat kepuasan masyarakat. Hal ini
berarti bahwa OSS memberikan pengaruh positif terhadap bagaimana masyarakat menilai kualitas
pelayanan publik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa OSS memiliki potensi yang besar untuk
meningkatkan kualitas layanan publik dan kepuasan masyarakat. Diharapkan temuan ini dapat menjadi
masukan bagi pemerintah untuk terus mengembangkan dan menyempurnakan sistem OSS agar dapat
memberikan manfaat yang lebih optimal bagi masyarakat.Dengan proses pengolahan data dalam penelitian
ini menggunakan uji intrumen sebagai berikut:
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Uji Validitas
Gambar 1. 7 Data Uji
Validitas

No] Indikator [Corr [Sig [t [Keteramgm
Varighel X

1| Prosedurpelzyaman melalud progtam Onlne Smgle | 0,483 | 0,000 [ 03211 | Veld
Submission (055) culaup efisen
1| Jmgka waktn penyeleszian pelayanan melahu 0422 | 0,000 | 03211 | Vald

program 088 dapat dikatekan cepat

3| Hasil produk lavanan sesuat dengan SOP yang 0597 | 0,000 | 0.3211 | Vald
berlzku

4| Kelancaran operasiona] splikasi 0SS tergantung dant | 0,383 | 0,000 | 03211 | Velhd
kondisi sinyal jarmgan miemet

3| Aplikast dari program mi dapat dijangkau dengan | 0,676 | 0,000 | 03211 | Velid
kepasites memori yang rendah sehingea mudeh
digumzkan bahlean melabui gawai (bp)
Varighel T

1| Oulme Single Submssion (OSS) mampu melayanr | 0,682 | 0,000 | 03211 | Valid
permobonan izin uszha sesua kebutuhan pemohon.
1 | Aplikasi 058 mudsh diskses oleh pemohon 0,383 ] 0,000 | 03211 | Velid
3| 058 mewamm kerahesiaan data pemobion yang 0,619 | 0,000 | 0.3211 | Vald
berisfat pribadi
4| Delam proses pelayanan program 0S8 memberean | 0,323 | 0,000 | 03211 | Vehd
mfommast yaug ransparn sesual dengan hebutuhan
pemokon

5| Tempilan 0S8 memdiki layout yang saderhana 0,363 0,000 | 03211 | Velid
sehmgga nvaman digmakan, kerena mem yang
ditempilkan sesuzi kebutuhan

6 | Progtam 088 menyedizkan menu bantwan wntk | 0.369 [ 0,000 [ 03211 | Vlid
pengguna jikz teradi kendals
Platform 085 menyedizkan menu untuk saean dan | 0,467 | 0,000 [ 03211 | Valid
keluhan pengzuna
§ | Admm program 0SS merespon dengan segera 0,708 | 0,000 | 0.3211 | Vald
pengauan izm usaha yang masuk
9 | Admn mersspon dengan segera atas ketuhan 0,694 1 0.000 | 03211 | Velid
pengeuna vang mesuk melaui platform 0S8

Sumber : Hasil olah data SPSS (2024)

Dari data tabel di atas hasil analisis data variabel dapat dikatakan hasil valid karena koefisien Corr lebih
besar (>) dari koefisien r product moment. Hasil tersebut memiliki makna kuiseoner dalam penelitian ini
dapat menjadi alat ukur yang menghasilkan data yang sesuai dengan maksud penelitian.

Uji Realibilitas
Hasil uji realibilitas dapat dilihat pada table di bawah ini :
Gambar 1. 8 Data Uji Realibilitas

No Variahel Cronbach's Apha  Keterangan
1 0SS (X 0,792 Reliabel
2 Kepuasan (Y) 0,700 Reliabel

Sumber : Olah data dirujuk dengan tabel 4.3

Dapat dikatakan hasil data uji realibiltas reliabel apabila cron sesuai dengan kriteria realibilitas yang
tercantum dalam tabel 3.4 Merujuk pada tabel 3.4 hasil olah data diatas dapat dikatakan realiabel.
Maknanya data dapat dihandalkan sebagai tolak ukur dalam mengukur kepuasan masyarakat.
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Uji Korelasi
Menurut Sugiyono (2011) untuk mengetahui dan memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi
yang ditemukan tersebut besar atau kecil, yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 1. 1 Data Uji Korelasi
No | Variabel Koesfisien thitung ttabel Keterangan

1 | Kepuasan | 114,212 1,660

2 | 0SS 119,954 1.660 Ha diterima Ho ditolak

Sumber : Hasil Olah Data (2024)

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa antara penerapan program dan kepuasan masyarakat terdapat
koefisien korelasi (r). Hal tersebut berarti bahwa ada korelasi positif antara penerapan program dan
kepuasan masyarakat dengan tingkat hubungan sedang, dan korelasi tersebut memiliki signifikansi < 0,05
(0,000 < 0,05).

Analisis variabel data menghasilkan hasil yang valid karena koefisien korelasi yang melebihi koefisien
r product moment. Ini menunjukkan bahwa data yang dikumpulkan sesuai dengan tujuan penelitian dan
dapat diandalkan sebagai alat pengukuran yang akurat. Selain itu, uji reliabilitas menegaskan bahwa data
dapat dianggap kredibel sesuai dengan kriteria yang tercantum dalam tabel 3.4, sehingga data dapat
dijadikan sebagai pedoman yang dapat dipercaya dalam mengevaluasi kepuasan masyarakat. Tabel data
juga menunjukkan korelasi positif yang signifikan antara implementasi program dan kepuasan masyarakat
dengan tingkat hubungan yang moderat. Hipotesis yang menyatakan adanya hubungan antara implementasi
program dan kepuasan masyarakat diterima, sementara hipotesis yang berlawanan ditolak. Oleh karena itu,
hasil analisis data dapat diandalkan dalam keakuratannya. Uji statistik hipotesis menyimpulkan bahwa
terdapat hubungan positif antara penerapan OSS (Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu) dengan kepuasan masyarakat atas layanan yang diberikan. Ini mengindikasikan bahwa semakin baik
program diterapkan, semakin tinggi tingkat kepuasan masyarakat terhadap layanan yang disediakan oleh
Dinas tersebut.

DPMPTSP menyediakan prosedur pelayanan, waktu penyelesaian, biaya, produk pelayanan, sarana dan
prasarana, serta kompetensi petugas, yang mencerminkan langkah-langkah, efisiensi waktu, biaya, kualitas
layanan, infrastruktur, dan keterampilan petugas. Implementasi prosedur tersebut sesuai dengan konsep
yang dijelaskan oleh Rahmayanti (2009). Di sisi lain, konsep kepuasan melibatkan keandalan, responsifitas,
jaminan, empati, dan bukti fisik, yang mencerminkan kepercayaan, tanggapan, jaminan, kemampuan
empati, dan kesan visual terhadap layanan yang diterima oleh masyarakat. Hasil diskusi menunjukkan
adanya hubungan positif antara implementasi program OSS oleh DPMPTSP dengan kepuasan masyarakat
terhadap layanan yang diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa DPMPTSP berhasil memenuhi atau
meningkatkan aspek-aspek pelayanan, seperti konsistensi prosedur, penyelesaian cepat, biaya yang sesuai,
produk layanan berkualitas, fasilitas yang memadai, serta kompetensi petugas yang baik. Akibatnya,
kepuasan masyarakat terhadap layanan yang diberikan juga meningkat, karena masyarakat merasa bahwa
harapan dan kebutuhan mereka terpenuhi dengan baik olehn DPMPTSP.

Ada tiga penelitian terdahulu yang relevan dengan konteks penelitian ini. Pertama, penelitian tentang
"Pengaruh Inovasi Pelayanan Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Masyarakat Pada Kantor
Kecamatan Belakang Padang Di Kota Batam", yang menggunakan analisis korelasi untuk mengukur
kepuasan masyarakat, dengan temuan bahwa inovasi dan kualitas pelayanan memengaruhi kepuasan
masyarakat. Kedua, penelitian yang sama tentang "Pengaruh Inovasi Pelayanan Dan Kualitas Pelayanan
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Terhadap Kepuasan Masyarakat Pada Kantor Kecamatan Belakang Padang Di Kota Batam", yang
menggunakan metode yang singkat namun masih memerlukan observasi yang lebih lanjut, sehingga kurang
efektif dalam konteks penelitian ini. Ketiga, penelitian tentang "Kualitas Pelayanan (Reliability, Assurance,
Tangible, Empathy, Dan Responsiveness) Terhadap Kepuasan Nasabah pada Bank Kalteng Cabang Muara
Teweh", yang lebih fokus pada kualitas layanan daripada hubungan antara implementasi program dan
kepuasan masyarakat. Penelitian saat ini memperkuat temuan sebelumnya dengan mengeksplorasi
hubungan antara implementasi program OSS oleh DPMPTSP dengan kepuasan masyarakat terhadap
layanan yang diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti prosedur pelayanan, waktu
penyelesaian, biaya, kualitas layanan, fasilitas, dan kompetensi petugas, yang telah diteliti sebelumnya,
juga berperan dalam meningkatkan kepuasan masyarakat terhadap layanan publik.

4. KESIMPULAN

Dalam penelitian ini menghasilkan data bahwa penerapan program OSS berhubungan terhadap tingkat
kepuasan masyarakat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Oss merupakan terobosan terbaru dalam
pelayanan publik yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas layanan dan kepuasan masyarakat.
Frekuensi pengguna layanan OSS di Badan Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pinti Kota
Probolinggo: Terendah: Sektor pariwisata, pertanian, perhotelan, keuangan, dan perikanan (masing-masing
1 orang). Tertinggi: Sektor perdagangan (72 orang), konstruksi (14 orang), dan kesehatan (7 orang).
Hipotesis: Diterima: Ada hubungan antara penerapan program OSS dan kepuasan masyarakat.
Ditolak: Tidak ada hubungan antara penerapan program OSS dan kepuasan masyarakat. Penerapan program
OSS di Kota Probolinggo memiliki hubungan positif dengan kepuasan masyarakat. Hal ini menunjukkan
bahwa program OSS bermanfaat dalam meningkatkan kemudahan dan kecepatan dalam proses perizinan
berusaha, sehingga meningkatkan kepuasan masyarakat.

5. SARAN

Penelitian menyarakan agar penerapan program OSS terus ditingkatkan dan dibenahi sehingga dapat
meningkatkan kepuasan masyarakat dalam penggunaan program. Untuk penelitian selanjutnya agar dapat
mengkaji variabel lain mengenai penerapan program OSS sehingga dapat memperkaya hasil penelitian
dalam fokus kepuasaan masyarakat dan pelayanan publik.
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